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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 T ط 16

 Z ظ B 17 ب  2

 ‘ ع  T 18 ت  3

 G غ  S 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن  R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي S 29 ص  14

    D ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf  

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي  /َ 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf.  
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ABSTRAK 

 

Nama  : Mauriska Amalia 

NIM  : 160603141  

Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah  

Judul  :  Analisis Implementasi Corporate Social Responsibility 

Bank Aceh Syariah Kantor Pusat Pada Program Bantuan Bina Lingkungan 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Banda Aceh 

Tanggal Sidang  : 08 Januari 2021 

Tebal Skripsi  : 144 Lembar  

Pembimbing I  : Ayumiati, SE., M.Si 

Pembimbing II  : Jalilah, S.HI., M.Ag 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sekumpulan kewajiban 

perusahaan untuk melindungi dan memajukan masyarakat dimana perusahaan 

menjalankan aktifitas usahanya. Wujud dari kewajiban tersebut dikemas 

dalam bentuk program CSR. Bank Aceh Syariah Kantor Pusat merupakan 

salah satu lembaga keuangan syariah yang menjalankan program CSR. 

Sebagai perwujudan tanggung jawab sosial kepada masyarakat, Bank Aceh 

Syariah ikut serta dalam kegiatan program kemasyarakatan untuk 

menumbuhkan hubungan baik sampai ke lapisan masyarakat yang 

membutuhkan dukungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi dan dampak CSR Bank Aceh Syariah 

Kantor Pusat pada Program Bantuan Bina Lingkungan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif melalui data primer berupa wawancara dengan pihak Bank Aceh 

Syariah Kantor Pusat dan masyarakat yang berdampak langsung terhadap 

bantuan CSR dari Bank Aceh Syariah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa implementasi CSR pada Program Bantuan Bina Lingkungan 

diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk masyarakat 

Banda Aceh yang disalurkan melalui Program Bantuan Sosial, Program 

Bantuan Pendidikan, olahraga, seni budaya, dan pariwisata daerah, Program 

Bantuan Kesehatan, dan Program Bantuan Yayasan. Adapun dampak CSR 

pada program Bantuan Bina Lingkungan yaitu tercapainya indikator 

kesejahteraan masyarakat dalam bidang sosial, pendidikan dan kesehatan 

masyarakat Banda Aceh. Dan juga tercapainya kesejahteraan masyarakat 

berdasarkan prinsip syariah yaitu dalam hal pemanfaatan harta atau kekayaan 

(maal), tercapainya intelek atau akal (aql), dan juga menjaga hidup atau jiwa 

(an-nafsi).  

Kata Kunci : CSR, Program Bantuan Bina Lingkungan, Kesejahteraan 

Masyarakat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Corporate Social Responsibility atau biasa dikenal dengan 

singkatan CSR merupakan suatu bentuk tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungannya berupa kepedulian sosial 

dengan tidak mengabaikan kemampuan dari perusahaaan. 

Pelaksanaan kewajiban ini harus memperhatikan dan menghormati 

tradisi budaya masyarakat di sekitar lokasi kegiatan usaha tersebut. 

CSR merupakan suatu konsep bahwa perusahaan memiliki suatu 

tanggung jawab terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham, 

komunitas  dan lingkungan dalam segala aspek operasional 

perusahaan. Pelaksanaan CSR akan berdampak pada 

kesinambungan dari perusahaan. Suatu perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitasnya harus mendasarkan keputusannya tidak 

hanya berdasarkan faktor keuangan seperti halnya keuntungan atau 

dividen, melainkan juga harus berdasarkan konsekuensi sosial 

dilingkungan untuk saat ini maupun jangka panjang (Untung, 

2014). 

Konsep utama dari program CSR menekankan sebuah 

bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat 

khususnya masyarakat yang hidup dilingkungan tempat perusahaan 

melakukan kegiatan operasionalnya. Dengan adanya bentuk 

tanggung jawab sosial ini, masyarakat diharapkan ikut merasakan 
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manfaat kehadiran perusahaan, baik manfaat secara langsung 

maupun tidak langsung. Tanggung jawab sosial perusahaan kepada 

masyarakat diarahkan pada tercapainya peningkatan kesejahteraan 

hidup masyarakat baik dalam bentuk kesejahteraan sosial maupun 

ekonomi masyarakat. Dengan adanya program CSR ini juga dapat 

menjaga keseimbangan dan keharmonisan hubungan yang kuat 

dengan masyarakat. 

Penerapan CSR lazimnya banyak dilakukan oleh 

perusahaan yang bergerak di sektor sumber daya alam. Karena 

pada dasarnya perusahaan tersebut memiliki dampak terhadap 

keadaan lingkungan dan sosial masyarakat yang tinggal di wilayah 

tempat perusahaan beroperasi. CSR diterapkan oleh beberapa 

perusahaan untuk membantu meminimalisir dampak yang 

diakibatkan oleh aktivitas perusahaan. Seiring berkembangnya 

zaman, penerapan CSR kini tidak hanya diterapkan oleh 

perusahaan yang bergerak di sektor sumber daya alam saja, 

melainkan juga pada sektor lembaga keuangan seperti perbankan. 

Mereka berlomba-lomba untuk menerapkan program CSR yang 

dapat digunakan sebagai strategi bisnis untuk mendapatkan 

perhatian dari masyarakat. Salah satu lembaga keuangan yang telah 

menerapkan program CSR adalah Bank Aceh Syariah.  

Bank Aceh Syariah merancang dan melaksanakan program 

CSR secara sistematis dan terpadu. Pelaksanaan CSR dilakukan 

dengan metode partisipatif, yaitu dengan memberdayakan potensi 

daerah yang ada agar dapat meningkatkan kemampuan, 
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penghasilan dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Bank Aceh Syariah juga melakukan evaluasi dan monitoring atas 

program-program CSR yang telah dilakukan, agar program-

program CSR tersebut dapat mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan. Bank Aceh Syariah secara kontinyu dan terprogram 

telah menerapkan konsep CSR dalam implementasi manajemen 

usahanya. Pelaksanaan CSR Bank Aceh Syariah terbagi menjadi 6 

(enam) program utama, yaitu: 1.) Tanggung Jawab Sosial Terkait 

Hak Asasi Manusia 2.) Tanggung Jawab Sosial Terkait Operasi 

Yang Adil 3.) Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terkait Dengan 

Lingkungan Hidup 4.) Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terkait 

Dengan Ketenagakerjaan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja 5.) 

Tanggung Jawab Sosial Terhadap Nasabah 6.) Tanggung Jawab 

Sosial Terkait Dengan Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan. 

Adapun Secara umum ruang lingkup program CSR Bank Aceh 

diklasifikasi ke dalam dua program utama yaitu: 1.) Program 

Bantuan Kemitraan (PK), adalah partisipasi dan dukungan sosial 

bank terhadap Usaha Mikro Kecil (UMK) dan masyarakat kurang 

mampu dalam rangka meningkatkan kemandirian usaha 2.) 

Program Bantuan Bina Lingkungan (BL), yaitu partisipasi dan 

dukungan sosial bank dalam bentuk dana tunai dan/atau barang/jasa 

sesuai dengan pertimbangan bank dalam rangka pemberdayaan 

potensi dan kondisi ekonomi, sosial serta lingkungan masyarakat 

(Bank Aceh Syariah, 2017). 
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 Bank Aceh Syariah telah menganggarkan sejumlah dana 

untuk pelaksanaan program CSR yang bersumber dari laba bersih 

bank dan/atau beban biaya bank tahun berjalan, dana lainnya yang 

dihimpun bank yang bersifat sosial dan dana kebajikan. Besarnya 

jumlah dana CSR yang dapat dipergunakan terdiri dari saldo dana 

awal ditambah dengan penerimaan dari alokasi tahun berjalan dan 

pengembalian dana (revolving) dari program kemitraan. Alokasi 

dan besaran jumlah dana kepada masing-masing program CSR 

ditetapkan oleh direksi dengan mempertimbangkan kepentingan 

dan strategi serta arah kebijakan bank (Bank Aceh Syariah, 2017). 

Total keseluruhan dana yang disalurkan oleh Bank Aceh Syariah 

pada program CSR yang telah terealisasi pada tahun 2017 hingga 

2019 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Realisasi Dana CSR PT. Bank Aceh Syariah Tahun  

2017-2019 

Tahun Total keseluruhan dana  

CSR yang terealisasi (Rp) 

2017 6.123.489.263,- 

2018 5.744.837.048,- 

2019        12. 815.866.302,- 
Sumber: Bank Aceh Syariah (2017, 2018, 2019) 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dana CSR dari tahun 2017 

hingga 2019 berbeda di setiap tahunnya tergantung besaran 

anggaran yang telah terealisasi dari penyaluran bantuan dana CSR 

di setiap program-program CSR yang telah disalurkan. Dalam 

kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir (2017 s/d 2019), realisasi 

program CSR yang telah disalurkan oleh Bank Aceh Syariah 
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mencapai Rp 24.6 Miliar yang disalurkan ke seluruh wilayah kerja 

Bank Aceh Syariah melalui berbagai program/kegiatan baik 

program bina lingkungan maupun program kemitraan. Hal Ini 

merupakan bukti dari komitmen Bank Aceh Syariah bertanggung 

jawab secara sosial terhadap lingkungan sekitar dan bukan 

perusahaan yang mementingkan diri sendiri yang berorientasi 

hanya pada keuntungan saja. Bank Aceh Syariah akan tetap 

berpedoman pada azas manfaat, tepat, sasaran, dengan harapan 

partisipasi sosial bank dapat berdaya guna dan berhasil. Terutama 

dalam meningkatkan kapasitas dan kesejahteraan kehidupan 

masyarakat (Bank Aceh Syariah, 2018). 

Sebagai sebuah lembaga keuangan yang hidup dari dan 

untuk masyarakat, Bank Aceh Syariah senantiasa berkomitmen 

melakukan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat. Komitmen 

tersebut diwujudkan melalui program kegiatan Bantuan Bina 

Lingkungan. Program Bantuan Bina Lingkungan merupakan 

partisipasi dan dukungan sosial bank dalam bentuk dana tunai dan 

atau barang/jasa sesuai dengan pertimbangan bank dalam rangka 

pemberdayaan potensi dan kondisi ekonomi, sosial serta 

lingkungan masyarakat, meliputi: 1) Program Bantuan Sosial, 2) 

Program Bantuan Pendidikan, olah raga, seni budaya, dan 

pariwisata daerah, 3) Program Bantuan Kesehatan dan 4) Program 

Bantuan Yayasan. Adapun realisasi dana CSR pada Program 

Bantuan Bina Lingkungan yaitu : 
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Tabel 1.2  

Realisasi Penyaluran Dana CSR PT. Bank Aceh Syariah Pada 

Program Bantuan Bina Lingkungan Pada Tahun  

2017-2019 
No. Keterangan 2017 (Rp) 2018 (Rp) 2019 (Rp) 

1.  Bantuan 

Sosial 

4.916.914.263,- 4.556.654.048,- 8.756.714.802,- 

2.  Bantuan 

Pendidikan, 

Olah Raga, 

Seni Budaya 

dan Pariwisata 

Daerah 

505.750.000,- 711.353.000,- 2.938.101.500,- 

3. Bantuan 

Kesehatan 

62.400.000,- 60.000.000,- 687.925.000,- 

4.  Bantuan 

Yayasan 

638.425.000,-    376.830.000,- 433.125.000,- 

 Total 6.123.489.263,- 5.704.837.048,- 12.815.866.302,- 

Sumber: Bank Aceh Syariah (2017, 2018, 2019) (Data diolah) 

Tabel 1.2 merupakan realisasi dari penyaluran dana CSR 

PT. Bank Aceh Syariah untuk tahun 2017 hingga tahun 2019. Dari 

tabel diatas dapat dilihat bahwa penyaluran dana CSR untuk 

Program Bantuan Bina Lingkungan yang dialokasikan pada 

Program Bantuan Sosial, Program Bantuan Pendidikan, Olah Raga, 

Seni Budaya dan Pariwisata Daerah, Program Bantuan Kesehatan 

dan Program Bantuan Yayasan. Total dari keseluruhan dana 

tersebut yang telah terealisasi pada tahun 2017 hingga 2019 yaitu 

berjumlah Rp 24.644.129.163,-. Dari tabel diatas dapat dilihat 

bahwa realisasi penyaluran dana CSR tertinggi  terdapat pada tahun 

2019 dengan total dana yang dialokasikan berjumlah Rp 

12.815.866.302,-. Dari keseluruhan dana CSR Bank Aceh Syariah 

setiap tahunnya ada sekitar 70% dari dana CSR di alokasikan untuk 



 

7 

 

kegiatan sosial kemasyarakatan. Bank Aceh menyadari bahwa 

kesejahteraan masyarakat menjadi sangat penting untuk 

keberlangsungan bisnis perusahaan, karena secara langsung 

maupun tidak langsung Bank Aceh Syariah membutuhkan 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan operasional yang 

dijalankan. Masyarakat yang sejahtera akan mendukung 

pertumbuhan bisnis perusahaan secara berkelanjutan. Untuk itu 

kegiatan CSR Bank Aceh Syariah mendorong pemberdayaan 

masyarakat bidang sosial kemasyarakatan dengan tujuan untuk 

memberdayakan masyarakat melalui pendekatan yang 

berkelanjutan dengan memberi perhatian khusus kepada 

peningkatan kapasitas masyarakat dan sarana pendukungnya baik 

fisik maupun non fisik. 

Peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat telah menjadi 

salah satu prioritas pembangunan bidang sosial terutama 

perlindungan terhadap kelompok rentan dan miskin. Penanganan 

penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) khususnya fakir 

miskin apabila tidak dilakukan secara tepat akan berakibat pada 

kesenjangan sosial yang semakin meluas, dan berdampak pada 

melemahnya ketahanan sosial masyarakat, serta dapat mendorong 

terjadinya konflik sosial, terutama bagi kelompok masyarakat yang 

tinggal di daerah terpencil dan perbatasan. Upaya peningkatan 

kesejahteraan sosial yang telah dilakukan pemerintah diwujudkan 

dalam bentuk bantuan dan jaminan sosial, pemberdayaan sosial, 

menyediakan sarana prasarana pelayanan dan rehabilitasi sosial, 
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serta meningkatkan kemampuan dan keberdayaan melalui 

pendidikan (Probosiwi, 2016). 

Banda Aceh sebagai ibu kota dari Provinsi Aceh yang 

memiliki jumlah penduduk saat ini adalah 265.111 jiwa dengan 

kepadatan 43 jiwa/ Ha. Kota ini menjadi tempat berdirinya kantor 

pusat PT Bank Aceh Syariah. Kota yang dijuluki sebagai kota 

Serambi Makkah ini menyimpan banyak permasalahan baik dari 

bidang sosial, pendidikan maupun kesehatannya. Seperti pada 

bidang sosial, menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 

Banda Aceh (2020) penduduk miskin tahun 2019 sebanyak 7,22% 

dengan indeks kedalam kemiskinan 1,34 dan indeks keparahan 

kemiskinan 0,37. Hal ini berkaitan juga dengan angka 

pengangguran yang tinggi, jumlah angkatan kerja di Kota Banda 

Aceh tahun 2019 sejumlah 126.580 jiwa. Dimana terdapat yang 

bekerja sejumlah 117.822 jiwa dan pengangguran sejumlah 8.758 

jiwa. Sementara yang termasuk bukan angkatan kerja sejumlah 

79.605 jiwa. Kemudian pada bidang pendidikan, banyaknya 

fasilitas sarana dan prasana pendidikan disekolah yang belum 

memadai sehingga terciptanya ketidaknyamanan dalam proses 

belajar mengajar. Adapun permasalahan pada bidang kesehatan 

sering kita jumpai bahwa masyarakat enggan berobat ke rumah 

sakit dikarenakan faktor biaya yang tidak tercukupi. Dari hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa masih banyak dari masyarakat 

Kota Banda Aceh yang belum sejahtera kehidupannya. Melalui 

permasalahan ini seharusnya pemerintah kota Banda Aceh dapat 
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dengan serius menangani permasalahan tersebut dikarenakan ini 

terkait dengan kesejahteraan dan keberlangsungan hidup 

masyarakatnya. Maka dari itu dengan adanya program CSR Bank 

Aceh Syariah kesenjangan sosial masyarakat Banda Aceh dapat 

terbantu melalui kegiatan Program Bantuan Bina Lingkungan (BL) 

yang dilaksanakan Bank Aceh dalam upaya meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat melalui berbagai kegiatan sebagai salah 

satu sarana terbaik untuk membantu meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara nyata. 

Penelitian seperti yang penulis lakukan telah banyak diteliti 

oleh peneliti terdahulu. Adapun hasil penelitian yang didapatkan 

dari peneliti terdahulu yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh 

Probosiwi (2016), hasil penelitian ini didapatkan bahwa  program 

CSR Sampoerna telah memberikan manfaat bagi kesejahteraan 

masyarakat. Melalui program peningkatan perekonomian dan 

pemberdayaan masyarakat, masyarakat miskin dapat mengambil 

keuntungan dari program CSR Sampoerna. Pemerintah juga 

terbantu karena beban mereka dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat lebih ringan dan kesejahteraan masyarakat meningkat. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Afriadi (2016), menunjukkan 

hasil penelitian bahwa Program CSR pada PT. Bage Bungkur (BB) 

melakukan kegiatan CSR terkesan asal-asalan yang menunjukkan 

kurang seriusnya komitmen manajemen. Bahkan, PT. BB 

menyembunyikan sejumlah informasi yang dapat menimbulkan 

citra negatif bagi perusahaan. Dengan demikian CSR PT. BB dapat 
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dikatakan sekadar retorika. Kemudian pada penelitian yang 

dilakukan oleh Sofyanty, dkk (2017) ditemukan hasil dari 

penelitian ini adalah Hotel Ibis Surabaya City Center telah 

menerapkan beberapa program CSR, namun ada satu CSR yang 

terhambat dikarenakan pendapatan Hotel Ibis Surabaya City 

Center yang tidak stabil. Hotel Ibis Surabaya City Center juga 

melaksanakan penanaman 1000 pohon di Desa Gerbo, Nongkojajar 

yang tidak tepat sasaran dikarenakan keberadaannya yang jauh dari 

lingkungan Hotel Ibis. Penerapan CSR Hotel Ibis Surabaya City 

Center masih belum sesuai dengan konsep triple bottom 

line dikarenakan pada aspek sosial pihak hotel tidak melibatkan 

masyarakat dalam aktivitas bisnisnya dan juga pihak hotel tidak 

memberdayakan masyarakat.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Suryani dan Hendra 

(2018) ditemukan hasi penelitian yang menunjukkan bahwa 

Implementasi CSR PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit II 

diterapkan melalui pelaksanaan kegiatan-kegiatan dengan target 

capaian yang sifatnya jangka pendek dan jangka panjang. Dalam 

pelaksanaan program CSR tersebut, terdapat beragam penilaian 

dari masyarakat. Tanggapan dari masyarakat menjadi masukan bagi 

perusahaan untuk terus melakukan upaya pembenahan diri 

khususnya berkaitan dengan penerapan strategi komunikasi yang 

lebih efektif. Adapun pada penelitian yang dilakukan oleh Pratama, 

dkk (2018) menunjukkan hasil bahwa program CSR yang sudah 

terlaksana diantaranya dibidang keagamaan, kesehatan, pendidikan, 
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olahraga, insfratruktur dan pembangunan ekonomi. Berdasarkan 

implementasi program yang ada masyarakat menilai porgram CSR 

PT. Socfin Indonesia 71,89 % sudah baik. Pihak perusahaan tidak 

melakukan perencanaan dalam program CSR, sehingga masyarakat 

berperan dengan cara mengajukan proposal bantuan yang akan 

diproses dan dikabulkan oleh perusahaan baik berbentuk bahan 

fisik maupun berbentuk dana. Sehingga dalam hal ini, masyarakat 

mau tidak mau aktif dalam program tersebut. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah penulis 

jabarkan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “Analisis Implementasi Corporate Social 

Responsibility Bank Aceh Syariah Kantor Pusat Pada Program 

Bantuan Bina Lingkungan Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Banda Aceh”. Pada penelitian ini 

diharapkan mampu mengungkapkan bagaimana penerapan dari 

program CSR Bank Aceh Syariah dalam meningkatkan 

Kesejahteraan masyarakat Aceh khususnya Banda Aceh. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka 

permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Corporate Social Responsibility 

Bank Aceh Syariah Kantor Pusat Pada Program Bantuan Bina 

Lingkungan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Banda Aceh? 



 

12 

 

2. Bagaimana Dampak Implementasi Program Bantuan Bina 

Lingkungan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Banda Aceh? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Implementasi Corporate Social 

Responsibility Bank Aceh Syariah Kantor Pusat Pada Program 

Bantuan Bina Lingkungan Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Banda Aceh. 

2. Untuk Mengetahui Dampak Implementasi Program Bantuan 

Bina Lingkungan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Banda Aceh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi akademisi atau mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan referensi dalam melakukan penelitian yang sama, dapat 

menambah wawasan dalam hal keilmuan yang berkaitan 

dengan implementasi CSR untuk kesejahteraan masyarakat.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Memberi gambaran untuk menambah literatur dalam 

penulisan skripsi dan dapat digunakan sebagai studi 

pembanding maupun penunjang dalam penelitian mereka 

selanjutnya.  

 



 

13 

 

c. Bagi Perbankan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi perusahaan dalam hal ini Bank Aceh Syariah untuk 

menyadari seberapa jauh perusahaan berkontribusi dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar melalui program 

CSR yang telah dilaksanakan. Sehingga perusahaan dapat 

meningkatan tanggung jawab sosialnya  melalui pemberdayaan 

kondisi sosial dan perekonomian masyarakat yang lebih baik 

sehingga menciptakan masyarakat yang mandiri dan sejahtera.  

1.5 Sistematika Pembahasan  

Agar dapat menyampaikan gambaran yang jelas tentang 

penelitian ini, maka disusunlah sistematika penulisan yang berisi 

informasi-informasi dan mengenai pembahasan pada setiap 

bab.Penyusunan penelitian ini disajikan dalam sistematika 

pembahasan yang terdiri dari lima bab, yaitu :  

BAB I  PENDAHULUAN:  

 Bab ini merupakan bagian awal dari penulisan skripsi 

ini yang menyajikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

BAB II  LANDASAN TEORI:  

Bab ini menguraikan teori-teori yang melandasi 

penelitian yang dipergunakan sebagai dasar dalam 

melakukan analisa terhadap permasalahan yang ada, 
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kemudian dilanjutkan dengan penelitian terkait, 

kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian.  

BAB III  METODE PENELITIAN: 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian yang akan 

digunakan, objek dan subjek penelitian, jenis data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisis 

data, dan lokasi penelitian.  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: 

Bab ini data atau informasi hasil penelitian diolah, 

dianalisis, dikaitkan dengan kerangka teori atau 

kerangka analisis yang dituangkan dalam bab II 

sehingga jelas bagaimana data hasil penelitian dapat 

menjawab permasalahan dan tujuan pembahasan dalam 

kerangka teori yang telah dikemukakan.  

BAB V  PENUTUP: 

Bab ini berisi kesimpulan, saran-saran atau 

rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas 

seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya 

dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh 

berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang 

telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 

 

 

 

 


